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ABSTRAK 

Dalam era perdagangan digital, efisiensi manajemen pergudangan menjadi faktor penentu 

keunggulan kompetitif, terutama saat perusahaan menghadapi tantangan diversifikasi produk yang 

masif. Artikel ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemilihan lokasi gudang penyimpanan barang 

guna mendukung ekspansi logistik di wilayah Surabaya menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP). Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, 

penelitian ini menganalisis data sekunder dari studi kasus terkait penentuan lokasi gudang. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa kriteria Luas Gudang (0,3228) dan Fasilitas (0,2938) merupakan 

faktor determinan utama dalam proses pengambilan keputusan, mengungguli faktor biaya dan 

jarak. Melalui integrasi kriteria tersebut, Pergudangan SPILL diidentifikasi sebagai lokasi yang 

paling optimal dengan skor prioritas sebesar 0,4085. Temuan ini menegaskan bahwa untuk 

mendukung keberlanjutan ekspansi logistik, perusahaan harus memprioritaskan skalabilitas 

kapasitas ruang dan kesiapan fasilitas dibandingkan sekadar efisiensi biaya jangka pendek. 

Kata kunci: Analytical Hierarchy Process (AHP), Pemilihan Lokasi Gudang, Logistik, 

Optimasi 

ABSTRACT 
 

     In the era of digital commerce, warehousing management efficiency has become a decisive 

factor for competitive advantage, especially as companies face the challenges of massive product 

diversification. This article aims to optimize the selection of warehouse storage locations to 

support logistics expansion in the Surabaya area using the Analytical Hierarchy Process (AHP) 

method. Employing a qualitative approach with a literature review method, this research analyzes 

secondary data from a case study regarding warehouse location determination. The results 

indicate that Warehouse Area (0.3228) and Facilities (0.2938) are the primary determinant factors 

in the decision-making process, outweighing cost and distance factors. Through the integration of 

these criteria, Pergudangan SPILL was identified as the most optimal location with a priority score 

of 0.4085. These findings emphasize that to ensure sustainable logistics expansion, companies 

must prioritize space scalability and facility readiness over mere short-term cost efficiency. 

 

     Keywords: Analytic Hierarchy Process, Warehouse Location Selection, Logistics, , 

Optimization. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Dalam era perdagangan digital yang 

berkembang pesat, efisiensi rantai pasok 

menjadi kunci utama keunggulan 

kompetitif bagi perusahaan logistik 

(Qurthuby et al., n.d.). Salah satu 

komponen paling kritis dalam manajemen 

rantai pasok adalah pengelolaan 

pergudangan (Putri et al., 2024). Gudang 

bukan sekadar tempat penyimpanan, 

melainkan titik strategis yang menentukan 

kecepatan distribusi, efisiensi biaya 

operasional, dan kemampuan perusahaan 

dalam merespons permintaan pasar 

(Kurniawan & Rojabi, 2026c). 

Di kota besar seperti Surabaya, yang 

merupakan pusat logistik utama di Jawa 

Timur, tantangan manajemen 

pergudangan menjadi semakin kompleks. 

Perusahaan ekspedisi kini dihadapkan 

pada fenomena diversifikasi produk yang 

sangat masif (Kurniawan & Rojabi, 

2026a). Sebagai contoh, kebutuhan akan 

penyimpanan barang dengan varian dan 

jenis yang beragam seperti pada sektor 

elektronik menuntut kapasitas ruang yang 

tidak hanya luas, tetapi juga didukung 

oleh fasilitas yang memadai serta lokasi 

yang strategis. Kesalahan dalam 

pemilihan lokasi gudang dapat berdampak 

fatal, mulai dari pembengkakan biaya 

transportasi hingga kegagalan dalam 

memenuhi target waktu pengiriman (Putra 

et al., 2026). 

Masalah utama yang muncul adalah 

bagaimana menentukan lokasi gudang 

yang paling optimal di tengah banyaknya 

kriteria yang saling bertentangan (Yustina 

& Sholehah, 2025). Di satu sisi, 

perusahaan menginginkan lokasi yang 

dekat dengan pusat distribusi (jarak), 

namun di sisi lain, lokasi tersebut harus 

memiliki biaya sewa yang kompetitif dan 

luas area yang mampu menampung 

pertumbuhan stok di masa depan. 

Pengambilan keputusan yang hanya 

didasarkan pada intuisi seringkali 

mengabaikan variabel-variabel kompleks 

lainnya seperti posisi geografis dan 

kualitas fasilitas pendukung (Djufri & ST, 

2026). 

Oleh karena itu, diperlukan sebuah 

pendekatan matematis yang sistematis 

untuk memecahkan masalah pengambilan 

keputusan multi-kriteria ini. Metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) 

hadir sebagai solusi yang handal karena 

kemampuannya dalam memecah masalah 

kompleks menjadi struktur hierarki yang 

terorganisir, serta mampu 

mengintegrasikan pertimbangan kualitatif 

dan kuantitatif secara objektif (Utami et 

al., 2026). 

Artikel ini bertujuan untuk 

menerapkan metode AHP dalam 

menentukan lokasi gudang terbaik bagi 

perusahaan ekspedisi di Surabaya.  

Melalui studi kasus pemilihan lokasi 

gudang untuk mendukung ekspansi 

produk dengan variasi tinggi, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi berbasis data yang akurat 

bagi para pengambil keputusan dalam 

menentukan lokasi pergudangan yang 

paling efektif dan efisien. 

 

2. LANDASAN TEORI  
 

1.    Penentuan Lokasi/Gudang 

Manajemen Logistik dan Strategi 

Pergudangan dalam Era Industri 4.0 

     Dalam ekosistem industri 4.0, 

manajemen logistik telah bertransformasi 

dari sekadar fungsi pendukung menjadi 

pilar strategis perusahaan (Muhsidi, 

2025). Pergudangan kini menjadi bagian 

integral dari strategi supply chain 

management yang berfokus pada 

fleksibilitas dan responsivitas (Maharani 

et al., 2026). Lokasi gudang yang optimal 

berfungsi sebagai penyeimbang antara 

biaya transportasi dan tingkat layanan 

pelanggan (service level) (Siahaan et al., 

2023). Pemilihan lokasi yang strategis 

tidak hanya mempertimbangkan 

kedekatan dengan pasar, tetapi juga harus 

mempertimbangkan kapasitas skalabilitas 

untuk mendukung pertumbuhan volume 

barang dan diversifikasi jenis produk 

DOI : https://doi.org/10.37817/ikraith-humaniora.v10i
P-ISSN :2597-5064 
E-ISSN :2654-8062

IKRAITH-HUMANIORA Vol 10 No 2 Juli 2026 2073



 

 

 

dalam jangka panjang (Yuliasih et al., 

2024). 

 

2. Pengambilan Keputusan Multi-

Kriteria (Multi-Criteria Decision 

Making - MCDM) 

     Dalam dunia bisnis, pengambilan 

keputusan sering kali melibatkan variabel 

yang saling bertentangan (trade-offs) 

(Ariprayugo et al., 2025). Sebagai contoh, 

lokasi yang sangat dekat dengan pusat 

kota mungkin menawarkan jar ak yang 

pendek, namun memiliki biaya sewa yang 

sangat tinggi. Situasi ini memerlukan 

metode Multi-Criteria Decision Making 

(MCDM) yang mampu mengintegrasikan 

berbagai kriteria yang tidak seragam 

(seperti kriteria kuantitatif seperti biaya 

dan kriteria kualitatif seperti kualitas 

fasilitas) ke dalam satu model perhitungan 

yang terpadu (Sudipa et al., 2023). 

 

3.   Metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) 

     Artikel ini menerapkan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) 

sebagai kerangka kerja utama. AHP 

adalah metode yang sangat kuat untuk 

pengambilan keputusan karena 

kemampuannya dalam mengubah 

penilaian subjektif menjadi angka-angka 

yang dapat diolah secara matematis 

melalui struktur hierarkis (Sepriano et al., 

2025). 

 

1. Struktur Hierarki AHP 

    AHP bekerja dengan memecah masalah 

kompleks menjadi tingkatan-tingkatan: 

• Level 1 (Goal): Sasaran utama 

yang ingin dicapai (dalam artikel 

ini: Pemilihan lokasi gudang 

terbaik). 

• Level 2 (Criteria): Faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan 

(Jarak, Biaya, Fasilitas, Posisi 

Geografis, dan Luas Gudang). 

• Level 3 (Alternatives): Pilihan-

pilihan yang tersedia (Safe’n 

Lock, Rungkut Industri, dan 

Pergudangan SPILL). 

 

2. Skala Perbandingan Saaty (Saaty’s 

Scale of Importance) 

     Untuk melakukan penilaian antar 

kriteria, AHP menggunakan skala 

numerik 1 hingga 9 yang dikembangkan 

oleh Thomas L. Saaty. Skala ini 

memberikan tingkat presisi dalam 

menggambarkan tingkat kepentingan 

relatif: 

• Skala 1: Kedua elemen memiliki 

kepentingan yang sama (Equal 

Importance). 

• Skala 3: Elemen satu sedikit 

lebih penting daripada elemen 

lainnya (Moderate Importance). 

• Skala 5: Elemen satu jelas lebih 

penting daripada elemen lainnya 

(Strong Importance). 

• Skala 7: Elemen satu sangat jelas 

lebih penting (Very Strong 

Importance). 

• Skala 9: Elemen satu mutlak 

lebih penting (Extreme 

Importance). 

• Nilai 2, 4, 6, dan 8: Merupakan 

nilai kompromi di antara dua 

skala yang berdekatan. 

3. Matriks Perbandingan Berpasangan 

dan Normalisasi 

     Proses inti AHP adalah pembuatan 

matriks perbandingan berpasangan 

(Pairwise Comparison Matrix) (Qashlim, 

2015). Dalam matriks ini, setiap elemen 

dibandingkan satu per satu dengan elemen 

lainnya. Setelah matriks terbentuk, 

dilakukan proses normalisasi dengan cara 

membagi setiap elemen dengan jumlah 

total kolom. Hasil dari normalisasi ini 

adalah nilai eigen (eigenvector) yang 

merepresentasikan bobot prioritas dari 

masing-masing elemen (Junaedi & 

Ghaniy, 2026). 
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4. Konsistensi Penilaian (Consistency 

Ratio) 

     Kelemahan utama dalam penilaian 

manusia adalah adanya inkonsistensi 

logika (misalnya: jika A > B, dan B > C, 

maka secara logis A harus > C). AHP 

menyediakan mekanisme kendali mutu 

melalui Consistency Index (CI) dan 

Consistency Ratio (CR) (Fatma, 2014). 

Nilai CR digunakan untuk memvalidasi 

apakah keputusan yang diambil sudah 

konsisten secara logis (Fatih et al., 2025). 

Standar yang digunakan adalah jika nilai 

CR ≤ 0,1, maka matriks penilaian 

dianggap konsisten dan dapat digunakan 

untuk pengambilan keputusan. 

 

Penelitian Terdahulu 

Penggunaan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dalam 

pengambilan keputusan logistik telah 

banyak dikaji dalam berbagai literatur 

ilmiah sebelumnya (MAULANA, n.d.-a). 

Beberapa studi terdahulu memberikan 

fondasi penting mengenai efektivitas 

metode ini dalam menangani variabel 

yang kompleks. 

Pertama, penelitian mengenai 

optimasi lokasi fasilitas logistik 

menunjukkan bahwa integrasi kriteria 

kualitatif dan kuantitatif melalui AHP 

memberikan hasil yang lebih akurat 

dibandingkan metode konvensional 

(Solihin et al., 2026). Banyak studi 

menekankan bahwa dalam industri 

ekspedisi, faktor seperti jarak tempuh dan 

biaya operasional sering kali bertabrakan 

dengan faktor ketersediaan kapasitas 

ruang. Penelitian-penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa AHP mampu 

memberikan bobot yang proporsional 

terhadap faktor-faktor yang sering kali 

dianggap "tidak terukur" seperti kualitas 

fasilitas gudang. 

Kedua, dalam konteks manajemen 

rantai pasok global, terdapat 

kecenderungan di mana kriteria kapasitas 

(luas gudang) mulai menempati posisi 

prioritas yang lebih tinggi seiring dengan 

meningkatnya volume perdagangan e-

commerce (Nagari et al., 2024). Studi-

studi terdahulu menunjukkan bahwa 

perusahaan yang mampu mengidentifikasi 

lokasi dengan skalabilitas luas yang tinggi 

memiliki ketahanan (resilience) yang 

lebih baik terhadap lonjakan permintaan 

pasar (Supriadi & Napitupulu, 2026). 

Artikel ini mengembangkan dari 

penelitian-penelitian tersebut dengan 

mengambil studi kasus spesifik pada 

dinamika ekspansi logistik di wilayah 

Surabaya (Jumono et al., 2024). 

Perbedaan utama (kebaruan) dari artikel 

ini terletak pada fokus analisisnya 

terhadap kebutuhan gudang yang mampu 

mengakomodasi variasi produk dengan 

tingkat diversifikasi yang sangat tinggi, 

sebagaimana yang dialami oleh sektor 

elektronik. Dengan demikian, artikel ini 

tidak hanya mengulang penggunaan 

metode AHP, tetapi 

mengontekstualisasikannya pada 

tantangan nyata diversifikasi produk di 

era distribusi modern. 

 

3. METODOLOGI   
 

  Artikel ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif yang berfokus pada 

pengumpulan dan analisis data sekunder 

terkait optimasi pemilihan lokasi gudang 

menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP). Data yang 

digunakan dalam penulisan ini berasal 

dari sumber sekunder, yaitu studi kasus 

pada jurnal ilmiah yang membahas 

penentuan lokasi gudang di wilayah 

Surabaya. Informasi yang dianalisis 

mencakup data parameter kriteria, nilai 

bobot prioritas, serta hasil perhitungan 

matematis yang telah tersedia secara 

publik dalam literatur tersebut (Haffandi 

& Hendrik, 2024). 

  Penggunaan metode studi 

literatur memungkinkan penulis untuk 

mengkaji berbagai informasi dari sumber 

tertulis secara mendalam, sehingga 

memungkinkan penulisan artikel ini 

menjawab rumusan masalah mengenai 
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lokasi gudang yang paling optimal tanpa 

perlu melakukan pengumpulan data 

primer di lapangan (Haramain, 2026). 

Dalam metode ini, penulis memanfaatkan 

data hasil perhitungan AHP yang sudah 

ada sebagai dasar untuk menyusun 

kembali narasi analisis yang lebih 

komprehensif dan terstruktur. 

  Untuk meningkatkan akurasi dan 

kredibilitas artikel, data yang 

dikumpulkan dari studi kasus tersebut 

dievaluasi secara teliti untuk memastikan 

bahwa setiap informasi, mulai dari kriteria 

(Jarak, Biaya, Fasilitas, Posisi Geografis, 

dan Luas Gudang) hingga alternatif 

lokasi, relevan dengan konteks kebutuhan 

ekspansi logistik (Masrur, 2026). Analisis 

dilakukan dengan membedah hasil 

perhitungan bobot prioritas untuk 

memberikan gambaran yang spesifik 

mengenai efektivitas pemilihan lokasi 

gudang berdasarkan studi kasus tersebut 

(Hatala et al., 2025a). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Analisis Komprehensif Bobot 

Prioritas Kriteria dalam Optimasi 

Logistik  

     Berdasarkan penelaahan data sekunder 

terhadap parameter yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan, ditemukan 

bahwa proses optimasi pemilihan lokasi 

gudang di Surabaya didorong oleh lima 

kriteria utama dengan tingkat kepentingan 

yang berbeda secara signifikan 

(INDONESIA, n.d.). Hasil perhitungan 

bobot prioritas kriteria dirangkum dalam 

Tabel 1 berikut: 

 

Kriteria 
Bobot 

Prioritas 

Peringkat 

Kepentingan 

Luas 

Gudang 
0,3228 1 

Fasilitas 0,2938 2 

Jarak 0,1888 3 

Posisi 

Geografis 
0,1529 4 

Biaya 0,0417 5 

 

     Analisis terhadap distribusi bobot ini 

memberikan wawasan strategis mengenai 

dinamika kebutuhan logistik saat ini. 

Kriteria Luas Gudang (0,3228) muncul 

sebagai faktor determinan utama. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam konteks 

ekspansi logistik, kapasitas ruang bukan 

lagi sekadar pendukung, melainkan aset 

strategis yang menentukan kemampuan 

perusahaan dalam menampung 

diversifikasi produk (Fachrudin & SE, 

n.d.). Tanpa kapasitas yang memadai, alur 

kerja logistik akan mengalami hambatan 

(bottleneck) yang menurunkan efisiensi 

distribusi (Mawardy & Kirono, 2026). 

     Selanjutnya, kriteria Fasilitas (0,2938) 

menempati posisi kedua, yang 

menandakan bahwa kualitas infrastruktur 

(seperti sistem keamanan, sistem 

manajemen gudang, dan kelayakan 

bangunan) menjadi prioritas setelah 

ketersediaan ruang (Sri Gusty et al., n.d.). 

Menariknya, kriteria Biaya (0,0417) 

justru menempati peringkat terendah. 

Temuan ini memberikan perspektif baru 

dalam manajemen logistik modern: bahwa 

dalam fase ekspansi agresif, perusahaan 

cenderung lebih mengutamakan 

operational readiness (kesiapan 

operasional) dan skalabilitas ruang 

dibandingkan sekadar mencari biaya sewa 

yang paling murah (Amalia, 2026). Hal ini 

selaras dengan strategi mitigasi risiko 

untuk menghindari kerugian akibat 

keterbatasan kapasitas di masa depan. 

 

2. Evaluasi Komparatif Alternatif 

Lokasi melalui Integrasi AHP 

     Langkah berikutnya dalam 

pembahasan ini adalah mengevaluasi 

performa tiga alternatif lokasi melalui 

sintesis antara bobot kriteria dan bobot 

alternatif (Marbun & Sulianta, 2024). 

Hasil integrasi tersebut menghasilkan skor 

prioritas akhir yang menentukan peringkat 

lokasi paling optimal untuk mendukung 

ekspansi di Surabaya (Tabel 2): 
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Alternatif 

Lokasi 

Skor 

Prioritas 

Akhir 

Peringkat 

Optimasi 

Pergudangan 

SPILL 
0,4085 1 

Safe’n Lock 0,3166 2 

Rungkut 

Industri 
0,2749 3 

 

3. Diskusi Strategis: Mengapa 

Pergudangan SPILL Menjadi Solusi 

Optimasi? 

     Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa Pergudangan SPILL secara 

meyakinkan keluar sebagai lokasi yang 

paling optimal dengan skor 0,4085. Untuk 

memahami mengapa hasil ini muncul, 

perlu dilakukan pembahasan mendalam 

mengenai korelasi antara karakteristik 

alternatif dengan kriteria yang 

diprioritaskan (Riswanto et al., 2023). 

     Pergudangan SPILL memiliki 

keunggulan kompetitif yang sangat kuat 

pada kriteria Luas Gudang dan Fasilitas 

(Hatala et al., 2025b). Dalam studi kasus 

ekspansi logistik di Surabaya, kebutuhan 

akan area penyimpanan yang luas menjadi 

syarat mutlak karena adanya tren 

diversifikasi produk dengan variasi yang 

tinggi (Kurniawan & Rojabi, 2026b). 

Pergudangan SPILL mampu 

menyediakan ruang yang sangat luas (skor 

kriteria luas mencapai 0,7288), yang 

secara langsung menjawab kebutuhan 

utama perusahaan untuk mengakomodasi 

pertumbuhan inventori secara jangka 

panjang (Riski, 2021). 

     Sebagai perbandingan, meskipun 

Rungkut Industri secara geografis 

mungkin memiliki keunggulan pada aspek 

Jarak dan Biaya, namun ia memiliki 

kelemahan fatal pada aspek Luas 

Gudang (hanya mencatatkan skor 

0,0550). Dalam model pengambilan 

keputusan AHP, kelemahan pada kriteria 

yang memiliki bobot tinggi (seperti Luas 

Gudang) tidak dapat dikompensasi 

sepenuhnya oleh keunggulan pada kriteria 

yang bobotnya rendah (seperti Biaya) 

(MAULANA, n.d.-b). Hal inilah yang 

menyebabkan Rungkut Industri jatuh ke 

peringkat terakhir dalam urutan optimasi. 

     Hal ini memberikan pelajaran penting 

dalam manajemen rantai pasok: pemilihan 

lokasi yang tampak ekonomis di awal 

(biaya murah dan jarak dekat) dapat 

menjadi pilihan yang tidak optimal jika 

tidak mampu menjawab kebutuhan 

kapasitas yang menjadi penggerak utama 

(key driver) ekspansi (Irawan et al., 2024). 

Dengan demikian, pemilihan 

Pergudangan SPILL bukan hanya sekadar 

pilihan lokasi, melainkan sebuah 

keputusan strategis untuk menjamin 

keberlanjutan operasional logistik di 

tengah dinamika pasar Surabaya yang 

terus berkembang (Adiprasetyo, 2026). 

   

5. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data sekunder 

dan pembahasan mendalam mengenai 

optimasi pemilihan lokasi gudang di 

wilayah Surabaya menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP), dapat 

ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai 

berikut: 

Pertama, proses optimasi pemilihan 

lokasi gudang sangat dipengaruhi oleh 

prioritas kebutuhan kapasitas dan 

infrastruktur. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa Luas Gudang (0,3228) dan Fasilitas 

(0,2938) merupakan dua kriteria paling 

kritikal yang menentukan keberhasilan 

pemilihan lokasi. Hal ini menegaskan 

bahwa dalam menghadapi dinamika 

ekspansi logistik dengan variasi produk 

yang tinggi, ketersediaan ruang 

penyimpanan yang luas dan kualitas 

infrastruktur pendukung merupakan faktor 

penentu yang lebih utama dibandingkan 

faktor biaya operasional maupun jarak 

geografis. 

Kedua, melalui integrasi kriteria 

tersebut, artikel ini berhasil 

mengidentifikasi bahwa Pergudangan 

SPILL merupakan lokasi yang paling 

optimal untuk mendukung strategi 

ekspansi logistik dengan skor prioritas 

sebesar 0,4085. Keunggulan mutlak 
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Pergudangan SPILL terletak pada 

kemampuannya memenuhi kebutuhan 

kapasitas luas area yang menjadi 

penggerak utama (key driver) dalam model 

pengambilan keputusan ini. 

Secara keseluruhan, penggunaan 

metode AHP dalam studi kasus ini 

memberikan solusi pengambilan keputusan 

yang objektif dan terukur. Temuan ini 

memberikan pelajaran penting bagi 

manajemen logistik bahwa optimasi lokasi 

gudang tidak boleh hanya berfokus pada 

efisiensi biaya jangka pendek, melainkan 

harus memprioritaskan skalabilitas ruang 

dan kesiapan fasilitas guna menjamin 

keberlanjutan operasional dalam 

mendukung pertumbuhan bisnis jangka 

panjang di wilayah Surabaya. 
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